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ek potroi almuk/ (381)
ini pensil-panjang

’Ini pensil panjang.’

ok yub pane masyid)/ (382)
ini rumah-dekat-mesjid

"Ini rumah dekat mesjid.”

[potroit aimuk potroitu/ (383)
pensil-panjang pensil-saya

"Pensil panjang pensil saya.’

[potroit aimuk ok potroitd/ (384)
pensil-panjang-itu pensilnya

"Pensil panjang itu pensilnya.’

[kator mok pane masyid ok kator pak camat/ (385)
kantor-yang -dekat-mesjid itu kantor pak camat

"Kantor yang dekat mesjid itu kantor Pak Camat.’

/yub mak mimi kur i tek yub pak camat/ (386)
rumah-yang-jauh-dari-sini rumah pak camat

’Rumah yang jauh dari sini rumah Pak Camat.’

larkis ok akek pidi/ (387)
nasi - itu tiga-piring

’Nasi itu tiga piring.’

3.2.2.2 PolaFN + FV

Pola ini diisi oleh FN sebagai subjek kalimat dan FV sebagai predikat.
FV yang berfungsi sebagai predikat itu dapat terbagi lagi menjadi tiga
klasifikasi FKK, FKS, dan FBil sehingga pola FN + FV menjadi pola FN
+ FBil. Setiap pola akan dibahas secara terpisah.

a. Pola FN + FKK

Subjek pola ini diisi FN, sedangkan predikatnya diisi oleh FKK.
Kata kerja dalam FKK dapat merupakan KK transitif atau intransitif. KK
transitif mempunyai dua kemungkinan bentuk, yang mewajibkan hadir-
nya objek dalam frasa tersebut. Berikui akan dikemukakan wujud pola
FN + FKK ini dalam bahasa Enggano.



[ki
dia
'Dia pergi.’

/adik
adik
*Adik tidur.’

/pakd
ayah-itu
’Ayah itu datang.’

/kapa ok

anak-itu

’Anak itu pergi ke ladang.’
/ari kibibi

kami-tinggal

’Kami tinggal di Malakon.’

Jadik
adik
’Adik makan.’

/pak
ayah
’ Ayah menulis.’

/mak
ibu
’Ibu membaca.’

/wah kinanak
paman mengambil
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kah/
pergi

weh/
tidur

hoba/
datang

kah pi/
pergi-ladang

i malakon/
di-malakon

kinokok/
makan

katahak/
menulis

kahbato/
membaca

uki/
mangga

’Paman mengambil mangga.’

(388)

(389)

(390)

(393)

(394)

(395)

(396)



b.
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/aa kakbari korti/ (397)
kakak membuat kursi

’Kakak membuat kursi.’

[hyu kinonok uki i pi/ (398)

adik (laki-laki) makan-mangga-di-kebun

Adik makan mangga di kebun.’

/aa kinaa mobil ke bengkulu kemarin/ (399)
kakak-naik-mobil-ke-bengkulu-kemarin

"Kakak naik mobil ke Bengkulu kemarin.’

/neen pak kipapo dupi ona/ (400)
tadi-ayah-memberi-uang-kami

"Tadi Ayah memberi uang kepada kami.’

[mak kahur baya untuk ano/ (401)
ibu - memberi - baju - untuk - kami

"Ibu memberi baju untuk kami.’

[kadih ok kak beri kue untuk pakd/ (402)
gadis - itu- membuat - kue - untuk - ayahnya
’Gadis itu membuat kue untuk Ayahnya.’

Pola FN + FKS
Dalam pola ini, FN berfungsi sebagi subjek dan FKS sebagai predi-

kat. Selanjutnya, predikat diisi oleh FKS yang berbeda, sesuai dengan
rumusan FKS yang telah dibicarakan pada bagian terdahulu.

Berikut akan dikemukakan beberapa contoh pemakaian pola ini

dalam bahasa Enggano.
[kia kikapuh/ (403)
ia - sakit
"Ia sakit.’
/makd tena kahaik/ (404)

ibunya - senang - sekali

'Ibunya senang sekali.’

/buku ok kadain/ (405)
buku - itu - putih

"Buku itu putih.’
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/dar hyud akag kud/ (406)
suami-adiknya-agak-kaya

’Suami adiknya agak kaya.’

/adik ona kikaak ke bo/ (407)
adik - kami - takut - dengan - anjing

’Adik kami takut dengan anjing.’

[kah kok pahu ona/ (408)
orang-itu-marah kami

’Orang itu marah kepada kami.’

/u kaanahad/ (409)
saya - sayang - dia
’Saya sayang kepadanya.’

c. Pola FN + FKBil

Pola ini menggunakan kata bilangan sebagai berikut. FKBil yang
digunakan itu juga terdiri atas berbagai jenis seperti yang terlihat pada
contoh berikut.

/adik one tiga/ (410)
adik-dia-tiga

’Adiknya tiga.’

[bukud keaup/ 411)
bukunya - empat

’Bukunya empat.’

/ek yurd keakek/ 412)
ini - anaknya - tiga

’Ini anaknya yang ketiga.’

Jok yurd mok keaup/ 413)
ini - anaknya - yang - keempat

"Ini anaknya yang keempat.’

3.2.2.3 Pola FN + FPrep
Pola ini terdiri atas unsur FN sebagai subjek, sedangkan predikatnya

adalah FPrep. Pola ini dalam bahasa Enggano tergambar dalam contoh
berikut.
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[kahao ehiyuda i bedew/ (414)
bibi - sedang - di - sungai
"Bibi sedang di sungai.’

/hyu i pi/ 415)
adik (laki-laki) - di - kebun
’Adik di kebun.’

3.2.3 Pola Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk merupakan kalimat yang terdiri atas dua atau lebih
kalimat tunggal. Kalimat majemuk dibedakan atas kalimat majemuk
setara, kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk setara bert-
ingkat.

3.2.3.1 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara dibentuk dengan menggabungkan dua
klausa bebas atau lebih dengan menggunakan kata perangkai. Contoh
kalimat majemuk bahasa Enggano dengan kata perangkai yang diguna-
kan adalah seperti berikut.

/kia kaope yaditaha’ a peranau, be' au hudahuda/ (416)
ia - belum - menulisi - surat tetapi - aku - sudah

’la belum menulis surat, tetapi aku sudah.’

/ha keo uadataha’ aua paranau, be' ua kadihata’a kuda’ayo/  (417)
aku-tidak-sedang-menulis-surat tapi-menulis-cerita

"Aku tidak sedang menulis surat, tetapi menulis cerita.’

[ranu kipaha' ao’a hi pa’amahi/ (418)
ranu - pintar - dan - ramah

"Ranu pintar dan ramah.’

/kia ka’ ua himahoauia ka’ ua ilai/ (419)
ia-cantik-lagi pula-baik-hati

’Ia cantik lagi pula baik hati.’

/a lkahtari dan kohor/ (420)
kami - menari - dan - menyanyi

"Kami menari dan menyanyi.’
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[kia keo piaka ida’ uihha yokoiadia mimi/ (421)
ia - tidak lelah - meskipun telah - berjalan - jauh

’Ia tidak lelah meskipun telah berjalan jauh.’

Jarman kipae o’ o hearu ape apuhaiobukore eiya ei’/ (422)
aku-akan-memberimu-hadiah-jika-sanggup-mengangkat-batu-ini
’Aku akan memberimu hadiah jika kau sanggup mengangkat
batu ini.’

Pada kalimat majemuk setara sering dijumpai kenyataan bahwa
unsur-unsur yang sama dari kalimat yang digunakan sebagai pemandu
dinyatakan hanya sekali saja.

/keyapadi ua mo’ o kiti nobon, ke budi/ 423)
bukan - aku - yang - memukul - nobon - tapi budi

’Bukan aku yang memukul Nobon, tetapi Budi.’

/amanai ka’ apia ke edai keo/ (424)
ayah - petani - tapi - ibu - bukan

’Ayah petani, tetapi Ibu bukan.’

3.2.3.2 Kalimat Majemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat mempunyai satu klausa bebas dan satu
atau lebih klausa bertingkat. Kalimat ini dapat dilihat dari tiga dimensi:
(1) dari perangkai subordinatif yang menghubungkannya, (2) dari arti
yang dikandungnnya, dan (3) dari cara penggabungannya.

Kaya perangkai subordinatif yang membentuk kalimat majemuk ber-
tingkat adalah /meskipun/’meskipun, /karno/’karena’, /waktu/ waktu’,
/adhur/ ’sesudah’, /nepak/’sebelum’, /heo/ ’di samping’, /jiko/’jika’,
dan /kalau/’kalau’.

Kata perangkai yang bergabung dengana klausa membentuk kalimat
majemuk bertingkat ini merupakan klausa terikat dalam kalimat maje-
muk ini.

/meskipun pak kakpuah, ki kakarya juo/ 425)
meskipun-ayah-sakit - dia-bekerja-juga
"Meskipun Ayah sakit, ia bekerja juga.’
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[karno u kakpuah, u kek kah/ (426)
karena - saya sakit - saya - tidak - pergi

"Karena saya sakit, saya tidak bekerja.’

/waktu a kah ki kek yubayu/ (427)
waktu - kami - datang - dia - tidak - di rumah

"Waktu kami datang dia tidak di rumah.’

ladhur kinonok ki kah pi/ (428)
sesudah-makan-dia-ke-ladang

’Sesudah makan, dia ke ladang.’

/ki kah pi adhur kinonok/ (429)
dia - ke - ladang - sesudah - makan

'Dia ke ladang sesudah makan.’

/nepak kah kator u katahak parna/ (430)

sebelum - ke - kantor- saya - menulis - surat
"Sebelum ke kantor, saya menulis surat.’

[heo kakarya i hodiak u kakkarya i tawah/ (431)
di samping - bekerja - di - warung - saya - bekerja - di - sawah

"Di samping bekerja di warung, saya bekerja di sawah.’

Jjiko pak kah kator u kah pi/ (432)
jika - Ayah - ke - kantor - saya - ke - ladang

’Jika Ayah ke kantor, saya ke ladang.’

Bentuk hubungan klausa bebas dan terikat dalam kalimat majemuk
bertingkat ada enam jenis, yaitu (1) hubungan sebab akibat. (b) hubun-
gan yang menunjukkan alasan, (c) hubungan yang menunjukkan perten-
tangan, (d) hubungan yang menunjukkan sikuensi, (¢) hubungan yang
menunjukkan kala, dan (f) hubungan yang menunjukkan pengandaian.

1) Hubungan Sebab Akibat

Hubungan sebab akibat ditunjukkan dengan penggunaan kata
perangkai /karno/ ’karena’. Hubungan sebab akibat ini terjadi kalau
suatu peristiwa menyebabkan terjadinya peristiwa lain.
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[karno pu kakyah yubona kibanjir/ (433)
karena - hujan - turun - rumah - kami - banjir

’Karena hujan turun, rumah kami banjir.’

Jki kah dokter karno kapuah/ (434)
dia - pergi - ke - dokter - karena - sakit

"Dia pergi ke dokter karena sakit.’

Hubungan Alasan
Hubungan alasan juga terbentuk dengan penggunaan kata perangkai

/karno/’karena’, tetapi klausa terikat yang terdapat dalam kalimat ini
menunjukkan alasan mengapa suatu tindakan atau peristiwa terjadi.

3)

Jkarno kakpuah pa ke kah pi/ (435)
karena - sakit - ayah - tidak - ke - ladang

"Karena sakit, Ayah tidak ke ladang.’

[ki kek kahayar karno kapuah/ (436)
dia - tidak - belajar - karena - sakit

"Dia tidak belajar karena sakit.’

Hubungan Pertentangan
Hubungan ini ditunjukkan dengan memakai kata perangkai /meski-

pun/’meskipun’. Dalam hal ini, pada klausa bebas terdapat pikiran yang
berbeda atau berlawanan dari apa yang sebenamya terjadi.

[meskipun ki kud yurde tutah/ 437
meskipun - dia - kaya - hidupnya - susah

"Meskipun dia kaya, hidupnya susah.’

(ki kah kator meskipun pukayah/ (438)
dia - ke - kantor - meskipun - hari - hujan

"Dia ke kantor meskipun hari hujan.’

4).Hubungan Sekuens

Hubungan ini ditunjukkan oleh pemakaian kata perangkai /nepak/

’sebelum’. Di sini satu atau lebih peristiwa atau tindakan terjadi setelah
satu peristiwa terjadi atau sesudah satu tindakan selesai dilakukan.
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[nepak hapwah a kahtabur/ (439)
sebelum - pulang - kami - menyabun
’Sebelum pulang kami menyabun.’

ladhur kahtari a kahor/ (440)
sesudah - menari - kami - menyanyi
/Sesudah menari kami menyanyi.’

5) Hubungan Kata
Hubungan kata ditunjukkan oleh kata /wakru/’waktu’. Suatu peristi-
wa terjadi pada saat peristiwa lain terjadi atau suatu tindakan dilakukan.

/waktu u huba ki ke i yub/ (441)
waktu - saya - datang - dia - tidak - di - rumah

"Waktu saya datang. dia tidak di rumah.’

/waktu adik kahayar ak katahak parna/ (442)
waktu - adik - belajar - kakak - menulis - surat

"Waktu Adik belajar, Kakak menulis surat.’

6). Hubungan Pengandaian

Hubungan pengandaian terjadi apabila suatu peristiwa terjadi, maka
peristiwa lain akan terjadi pula. Kalimat pengandaian ditunjukkan
dengan menggunakan kata /jiko/’jika’ atau /kalau/’kalau’.

ljiko a kud a kahbari yub baru/ (443)
jika - kami - kaya - kami - membuat - rumah - baru

’Jika kami kaya, kami membuat rumah baru.’

/u kahayar kakaw pak hoba/ (444)
saya - belajar - kalau - ayah - tiba

’Saya belajar kalau Ayah tiba.’

Demikianlah enam buah bentuk hubungan klausa bebas dengan
klausa terikat. Berikut ini perlu dikemukakan tentang cara penggabungan
klausa dalam kalimat majemuk setara. Cara penggabungan itu dilaku-
kan pertama dengan menggunakan kata perangkai dan kedua dengan jalan
memberikan keterangan pada salah satu klausa. Keterangan pada klausa
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itu juga berupa klausa terikat, karena cara penggabungan dengan meng-
gunakan kata perangkai sudah dijelaskan, maka berikut ini dijelaskan
cara penggabungan dengan memberikan keterangan pada salah satu
klausa. Secara umum dapat dikemukakan bahwa anak kalimat atau
klausa terikat terdapat pada FN (sebagaia predikat atau objek), FA, atau
FPrep. Contoh-contoh berikut akan lebih memperjelas apa yang dimak-
sud.

[dupi mak dikinakd dupi ona/ (445)
uang -yang - diambilnya- vang - kami

"Uang yang diambilnya uang kami.’

/ek dupi mak dikinakd bahaik/ (446)

ini - uang - yang - diambilnya - kemarin

"Ini uang yang diambilnya kemarin.’

/kaan mok kabibi i tek kakkarya i pi/ 447)
teman - yang - tinggal - di - sini - belajar - di - ladang

"Teman yang tinggal di sini belajar di ladang’

/pa kahbato koran mak dur bahaik/ (448)
ayah - membaca - koran - yang - di - beli - kemarin

’Ayah membaca koran yang dibeli kemarin.’

/kah mak kah malakon kud bahauk/ (449)
orang - yang - ke - malakon - kaya - sekali

’Orang yang ke Malakon kaya sekali.’

[yard mok karya i kator akek/ (450)
anaknya - yang - bekerja - di - kantor - tiga

’Anaknya yang bekerja di kantor, tiga.’

/kaan mak karya i kator i yuba/ 451)
teman - yang - bekerja - di - kantor - di - rumah - kami

"Teman yang bekerja di kantor, di rumah kami.’

/di kinah he buku mok durd/ 452)
dia - sayang - dengan - buku - yang - dibelinya

'Dia sayang dengan buku yang dibelinya.’

i kah yub mok baru durd/ (453)
dia - ke - rumah - yang - baru - dibelinya

'Dia ke rumah yang baru dibelinya.’
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/i kibibi i yub mok dur pak/ (454)
dia - tinggal - di - rumah - yang - dibeli - ayah
’Dia tinggal di rumah yang dibeli Ayah.’

3.2.4 Kalimat Berdasarkan Konteks dan Maksud

Berdasarkan konteks dan maksud yang disarankan, kalimat dibagi
atas kalimat salam, panggilan, seruan, tanya, dan permintaan. Keenam
kalimat ini dalam bahasa Enggano adalah sebagai berikut.

3.2.4.1 Kalimat Salam

Kalimat salam merupakan ungkapan pendek yang ditujukan kepada
seseorang atau sekelompok orang yang mengharapkan jawaban juga
berupa salam atau jawaban lain yang sesuai dengan kebiasaan yang
berlaku dalam budaya yang bersangkutan. Dalam bahasa Enggano
kalimat salam itu adalah sebagai berikut.

[hai/ (455)
hai

"Hai !”

/pakanak/ (456)
berpisah

’Selamat berpisah !’

Jawaban kalimat salam dalam bahasa Enggano ini sama dengan
salam itu sendiri seperti /hai/ atau /pakanak/.

3.2.4.2 Kalimat Panggilan

Kalimat panggilan ialah kalimat pendek yang ditujukan kepada
seseorang yang mengharapkan jawaban berupa tindakan atau ungkapan
pendek. Dalam bahasa Enggano ditemui kalimat panggilan, seperti
contoh berikut.

Jarek/ (457)
mari
’Mari !’
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[haif (458)
hai

’Hai I’

[paif (459)
cepat

’Ayo cepat !’

/aretek/ (460)
mari sini

"Mari ke sini !’

[kaka’ / (461)
kakak

’Kakak !’

3.2.4.3 Kalimat Seruan

Kalimat seruan merupakan kalimat pendek dengan intonasi yang
khas disebabkan rangsangan keadaan yang "luar biasa" atau terdesak,
baik dalam konteks lingual maupun nonlingual. Kadang-kadang kalimat
seruan ini tidak memerlukan jawaban.

/ahu/ (462)
awas

’Awas !’

pail (463)
cepat

Cepat !’

[mak/ 464)
mak
’Emak !’

3.2.44 Kalimat Tanya

Kalimat tanya merupakan kalimat yang mengharapkan responsi lingual
lebih dari responsi sebagaimana yang diberikan kepada kalimat salam,
panggilan, atau seruan. Seringkali pula kalimat tanya ini ditandai oleh
urutan kata dan prosodi tertentu atau oleh kata tanya.
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Kalimat tanya yang menghendaki jawaban singkat seperti
/yo/’ya’, atau /kek/’tidak’!

Biasanya kalimat tanya semacam ini digunakan untuk meminta
konfirmasi bila sipenanya ragu-ragu tentang sesuatu. Kalimat tipe ini
dapat dibentuk dari kalimat pernyataan dengan dua cara, yaitu dengan
memakai kata /iyah/’apa’ atau 'apakah’ atau dengan menggunakan
kalimat pernyataan dengan intonasi kalimat tanya.

Di bawah ini diberikan beberapa contoh kalimat tanya jenis ini.

/yah kian/ (465)
apa - itu

"Apa itu?’

[kahak eyah/ (466)

mau - kemana
’Mau ke mana?’

[haru haan/ (467)
punya - siapa
"Punya siapa itu 7’

/apo ari kibibi i tek/ (468)
apa - mereka - tinggal - di - sini

Apa mereka tinggal di sini?’

/mok ni yasana/ (469)
mana - anakmu

Mana anakmu?’

/meki bopahu/ (470)
mengapa - dia marah

"Mengapa dia marah?’

/nakuat ek ba/ 471)
kapan - engkau - kembali

"’Kapan engkau kembali?’
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b. Kalimat tanya yang memerlukan jawaban yang lebih luas

/yah iah iam eam kemarin/
kemana-engkau-pergi-kemarin

"Ke mana engkau pergi kemarin?’

/hia mok iak antara ari dakru/
siapa-yang-lebih-tua-antara-kamu-berdua
’Siapa yang lebih tua antara kamu berdua?’
/apiyah  yard/

berapa - orang - anaknya

’Berapa orang anaknya?’

[kakipiyah iyah rimau iyau/
seperti - apa - harimau - itu
’Seperti apa harimau itu?"

472)

(473)

474)

(475)

Dalam kalimat tanya tampaknya penghilangan subjek merupakan hal
yang sangat lumrah terjadi. Subjek suatu kalimat dapat dipahami melihat
konteks percakapan atau lawan bicara.

3.2.4.5 Kalimat Permintaan
Kalimat permintaan adalah kalimat yang lebih mengharapkan res-
ponsi tindakan daripada hanya sebagai gerak anggota tubuh formal.
Kalimat permintaan ini dapat dibagi atas kalimat permintaan berupa
suruhan, kalimat permintaan yang berupa larangan, dan kalimat permin-
taan berupa ajakan.

a.

Kalimat Suruhan

Kalimat ini dapat dibentuk dengan menggunakan KK imperatif, baik

kata tugas maupun kata bersusun.

[kai be ok/
minum - air - ini
’Minum air ini !’

476)
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[hek i yan/ 477)
duduk - di - sana
’Duduk di sana!’

Ipiyaku kitaik/ (478)
kuatkan - hati

’Kuatkan hati!”’

Ipeyakhik yub ok/ (479)

terangi - kamar - itu
"Terangi kamar itu!”’

Kalimat Permintaan Larangan
Kalimat larangan biasanya menggunakan kata /yar/’jangan!’ pada
awal kalimat.

[yar kah/ (480)
jangan - pergi
Jangan pergi!’
/yar kahwa u/ (481)

jangan - bantu - saya

’Jangan bantu saya!’

/yar peyaknik yub yan/ (482)
jangan - terangi - kamar - itu

'Jangan terangi kamar itu!”’

[yar pananakd i tek/ (483)
jangan - membicarakannya - di - sini

’Jangan membicarakannya di sini!’

Kalimat Permintaan Berupa Ajakan

Kalimat ajakan biasanya lebih harus dibandingkan dengan /arangan
atau suruhan. Biasanya kalimat semacam ini dapat bahasa Enggano
ditambah dengan /hai/ yang kira-kira sama artinya dengan ’lah’ dalam
bahasa Indonesia atau kata /arek/ yang berarti 'mari’.

Contoh :
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/awokhai/ (484)
pergilah

"Pergilah!’

/nohai/ (485)
makanlah

’Makanlah!’

Jarek kah paraku/ (486)
mari - kita - pergi - bersama

"Mari kita pergi bersama!’

/em pe te betar/ 487)
tunggu - sebentar

"Tunggu sebentar!’

[are yakinak dopi yan/ . (488)
mari - ambil - uang - itu

’Marilah ambil uang itu!”’

3.2.4.6 Kalimat Pernyataan
Kalimat pernyataan adalah kalimat yang menyarankan responsi
lingual atau nonlingual yang biasanya disebut penanda perhatian.

Contoh :  /u kop uno/ (489)
saya - belum makan
’Saya belum makan!’

/a kepahu/ (490)
kami - marah
’Kami marah!’

/ke aru dakek da/ (491)
keduanya - tidak - datang

’Keduanya tidak datang!’

[fatmah yar kak enggano/ 492)
fatmah - anak - enggano

Fatmah anak Enggano!’

[tuti ka neem pohman/ (493)
tuti - tiba - tadi - pagi
*Tuti tiba tadi pagi!’
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[kak tuok kiam itek/ (494)
orang tua - saya - tidak - di - sini
’Orang tua saya tidak di sini!’

3.2.5 Kalimat Menidakkan

Yang dimaksud dengan kalimat menidakkan atau kalimat ingkar
adalah kalimat yang biasanya dibentuk dengan menambah /kek/’tidak’
pada kata yang ditidakkan.
Contoh :

Ju kek wah/ (495)
saya - tidak - pergi
’Saya tidak pergi!’
/a kek kuda / (496)
kami - tidak - kaya
"Kami tidak kaya!’

Jki kek kahodiak/ (497)
dia - tidak - berdagang
’Dia tidak berdagang!’
[ki kek yak nak dupi yan/ (498)

dia - tidak - mengambil - uang - itu
'Dia tidak mengambil uang itu!’

Kalimat menidakkan ini dapat pula berbentuk kalimat tanya meni-
dakkan yang dibentuk dengan memakai /kek/ dalam pola tanya yang
menghendaki jawaban /yo/ atau /nen/.

Contoh :
Japo ki kek wah/ (499)
apa - dia - tidak - datang
’Apa dia tidak datang?’
/iyah ki kek yakenek dupi yan/ (500)

apa - dia - tidak - mengambil - uang - itu
’Apa dia tidak mengambil uang itu?’
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3.2.6 Kalimat Aktif dan Pasif
Kalimat aktif dan pasif dibicarakan sekaligus. Untuk dapat melihat
perubahan bentuk subjek dan objek. Subjek kalimat pasif berasal dari

objek pada kalimat aktif.
Contoh :
aktif
[ki kahur ukif (501)

dia - membli - mangga
’Dia membeli mangga.’

pasif
[uki durda / (502)
mangga - dibelinya
’Mangga dibelinya.’

aktif
[mak kipo ona dupi/ (503)
ibu - memberi - kami - uang
"Ibu memberi kami uang.’

pasif
/ari dipepo mak dupi/ (504)
kami - beri - ibu - uang
’Kami beri Ibu uang.’

aktif
/pak kahbato parna/ (505)
ayah - membaca - surat
’Ayah membaca surat.’

pasif
/parna dibato pak/ (506)
surat - dibaca - ayah
’Surat dibaca Ayah.’

aktif
[/tini kahepan i yapo beya/ 507
tini - meletakkan - pena - atas - meja
"Tini meletakkan pena di atas meja.’
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pasif
/pen derda i yapo beya/ (508)
pena - diletakannya - di - atas - meja
"Pena diletakkannya di atas meja.’

aktif
la korek yai/ (509)
kami - menggorengkan - ikan
’Kami menggorengkan ikan.’

pasif
/yai dikarorekda | (510)
ikan - digorengnya
’Ikan digorengnya.’

3.2.7 Kalimat Penghilangan

Seperti umumnya dalam suatu bahasa, jawaban suatu pertanyaan
tidak diberikan dalam satu kalimat lengkap, tetapi dalam bentuk kata
atau frase. Jawaban yang merupakan kata atau frase ini berfungsi sebagai
kalimat dengan menghilangkan konstruksi yang tidak diperlukan dalam
menjawab pertanyaan.

Untuk melihat perbandingan dan hubungan keduanya perlu diberikan
contoh kalimat lengkap serta kalimat jawaban, seperti berikut.

Jivah ek/ Juki/ (511)
apa - ini mengapa

’Apa ini?’ "Mengapa.’

/apayah yubad)/ Jakek/ (512)
berapa - kamamya tiga

’Berapa kamamya?’ ‘tiga.’

/me ki [kononok/ (513)
mengapa - dia makan

’Mengapa dia?’ ‘'makan.’

/ia iyah ki kibibi/ /i malakoni/ (514)
dimana - dia - tinggal di malakoni

"Di mana dia tinggal?’ "Di Malakoni.’
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Pada dasarnya jawaban yang berupa kata atau frase itu adalah kali-
mat lengkap. Namun, diucapkan dengan tidak lengkap, misalnya pada
contoh terakhir /i malakoni/ lengkapnya adalah /ki kibibi i malakoni/’Dia
tinggal di Malakoni.’

Jawaban-jawaban biasa atau lengkap dapat dilihat pada contoh
berikut.

/u kek paka uak/ (515)
saya - tidak - tahu

’Saya tidak tahu.’

Ju kipa be’ h/ (516)
saya - sedang - memasak

’Saya sedang memasak.’

(ki kiam itek/ 517
dia - tidak - di - sini

"Dia tidak di sini.’

/u kahbato buku/ (518)
saya - sedang - membaca - buku

’Saya sedang membaca buku.’

3.2.8 Fungsi, Kategori dan Peran

Untuk mendapatan gambaran yang lengkap dalam analisis kalimat
perlu pula dianalisis mengenai fungsi, kategori, peran, dan kohesi kata-
kata atau frase yang membentuk kalimat. Di dalam bahasa Enggano tidak
ditemukan adanya kohesi. Oleh sebab itu, hanya tiga hal saja dibicara-
kan, yaitu fungsi, kategori, dan peran.

Dalam menggambarkan fungsi, karegori, peran, dan kohesi diguna-
kan sumbu-bumbu yang masing-masing tegak lurus satu sama lain.
Bahagian bidang sebelah kiri atas menunjukkan fungsi, bahagian sebelah
kanan atas menunjukkan kategori, bahagian kiri bawah menunjukkan
peran, sedangkan bahagian kanan bawah menunujukkan kohesi. Diagram
keempat hal itu dapat dilihat seperti yang terlukis di bawah ini.
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Fungsi : Kategori

Peran : Kohesi

Untuk pengisi keempat slot pengisi ini digunakan pendekatan tami-
mik karena dengan pendekatan ini dapat dengan jelas dan lengkap peng-
gambaran keempat faktor tersebut. Perlu dijelaskan bahwa pendekatan
ini dipakai tidak begitu ketat sehingga leluasa dilakukan penyesuaian di
sana-sini agar tidak terlalu jauh penyimpangan dari teori umum, teori
struktural. Di samping itu, digunakan pula istilah atau definisi yang
umum dalam teori tersebut. Misalnya, istilah k/ausa digunakan untuk
pengganti kalimat tunggal; frasa yang hanya terdiri dari satu kata disebut
saja dengan kata.

Ada dua kelompok akar klausa (AK), yakni AK yang predikatnya
diisi oleh KB, KS, KBil atau FPrep, dan AK yang predikatnya diisi KK.

AK yang slot predikatnya diisi KB, KS, KBil, atau FPrep merupakan
klausa nontindakan, sedangkan AK yang slot predikatnya diisi KK
merupakan klausa tindakan.

Selanjutnya, AK nontindakan dapat dirumuskan sebagai berikut.

a. AKNT @ + ----e- R R D e

Rumus ini dibaca : AK nontindakan terdiri atas subjek yang diisi KB
dengan peran item dan predikat yang diisi KB yang menunjukkan
pemyataan.

Contoh :
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[ek epo/ (519
ini - kelapa

’Ini kelapa.’

/amanai ka’ apiah/ (520)
ayah - petani

’Ayah petani.’

Sby : KB Pred : KS
b. AKNT : + : + .

Item : - Pemy : -

Dibaca : AK nontindakan terdiri atas subjek yang diisi oleh KB
dengan peran item dan predikat yang diisi oleh KS yang menunjuk
kan pemyataan.

Contoh :

[ki kakpuah/ (521)
dia - sakit

"Dia sakit.’

labodia ki’ oaha/ (522)
aimya - kotor

’Aimya kotor.’

Sby : KB Pred : KBil
c. AKNT : + : -+ g
Item : - Pemy : -

Dibaca : AK nontindakan terdiri atas subjek yang diisi KB yang
berperan sebagai item dan predikat yang diisi FPrep menunjukkan
pernyataan. '

Contoh :

Ipotroid arib/ (523)
pensilnya - lima
’Pensilnya lima.’



108

Jabeo arual (524)
anjingnya - dua
’Anjingnya dua.’
Sby KB  Pred FPrep
d. AKNT e R e
Item Penmy .

Dibaca : AK nontindakan terdiri atas subjek yang diisi frase nominal
yang berperan sebagai item dan predikatnya yang diisi frase prepo-
sisi yang berperan sebagai pemyataan.

Contoh :

/pen i yapo beya/ (525)
pena - di - atas - meja

"Pena di atas meja.’

/aminah i yuba’ u/ (526)
aminah - di - rumahku

’Aminah di rumahku.’

Keempat rumusan di atas dapat digabungkan menjadi satu rumusan
hiperklas, seperti berikut.

KS
KBil
SBY KB Pred FPrep
....................................... o 8 e o e e
Item Perny -

Dibaca : nontindakan terdiri atas subjek yang diisi KB yang berperan
sebagai item, sedangkan predikatnya diisi oleh KB, KS,KBil, atau Fprep

Subjek yang tidak melakukan tindakan disebut item. Di dalam AK
tindakan subjek dapat berperan sebagai pelaku, penderita, dan juga
berperan sebagai item. Predikat selalu berperan sebagai pemyataan, sama
halnya dengan AK nontindakan. Slot kategori dalam predikat diisi oleh
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KK yang berbeda dalam derajat ketransitifannya.
Berikut ini diturunkan rumusan AK tindakan.

Sby : KB Pred : KKBitr
a. AKT :+ : +
Pel ; - Permny : -

Dibaca: AK tindakan terdiri atas subjek yang diisi KB dan berperan
sebagai pelaku, predikat yang diisi KK bintransitif yang berperan sebagai
pernyataan.

Contoh :

[tono kahbari ona dupi/ (527)
tono - memberi - kami - uang

"Tono memberi kami uang.’

/mulyadi kiparik ua hadu’ u/ (528)
mulyadi - membuat - aku - layang - layang )
"Mulyadi membuatkan aku layang-layang.’

Rumus di atas dapat juga bervariasi seperti berikut.

Sby : KB Pred : KKBitr
AKT : + - +

Pel : - Pemy : -
[tono kahbari dupi untuk one/ (529)

tono - memberi - uang - untuk - kami
’Tono memberi uang untuk kami.’

Sby 2 KB Pred : KKBitr
b. AKT . :+ = oo s R P P PIL S
Pel : - Pemy .
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Contoh :

[binu kahur bayu/

binu - memberi - baju
’Binu membeli baju.’
/lili kaditha’ a paranau/
Lili - menulis - surat
’Lili menulis surat.’

AKT : 4 e R

Contoh :

/loban kakkarya i tawah/
loban - bekerja - di - sawah
’Loban bekerja di sawah.’
/ua kakarya i kator/

aku - bekerja - di - kantor
’Aku bekerja di kantor.’

Contoh :

Sby : KB
- o S— -
Pel :
[lulu kipupu/
lulu - berlari

’Lulu berlari.’
/tini kahtari/
tini - menari
*Tini menari.’

(530)

(531)
Pred KKBin
Pemy -

(532)

(533)
Pred KKlut
Pemy

(534)

(535)
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Sby : KB Pred : KK
c. AKT : + . P
Res : - Pemny : -

Contoh :

/ki dapek kakpuah/ (536)
dia - dapat - sakit

"Dia dapat sakit.’

/josep bahay/ (537)
josep - pergi

’Josep pergi.’

Sby : KB Pred : KKev
c. AKT : 4+ ----mmmeeee Do + — -
Item : - Permny : -

Contoh :

/eki kahpo/ (538)
angin - berhembus
’Angin berhembus.’

[jono mapanuk/ (539)
jono - mengantuk
’Jono mengantuk.’

3.2.9 Tipe Kalimat Berdasarkan Situasi Tutur

Di dalam bahasa Enggano ditemui kenyataan bahwa bentuk kata
pengisi fungsi predikat mengalami perubahan apabila konteks kalimat
berubah. Konteks yang dimaksud di sini adalah situasi tutur. Di dalam
bahasa Enggano, bentuk pengisi fungsi predikat ada yang tidak berubah
walaupun situasi berubah seperti contoh berikut.

/amanai ka’ apia/ (540)
ayah - petani
’Ayah petani.’
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Jamanai ke’ ka’ apia/ (541)
ayah - bukan -petani
’ Ayah bukan petani.’

Selain itu, di dalam bahasa Enggano dijumpai fungsi pengisi predikat
berubah disebabkan situasi tutur yang berubah. Kata /kahabarikyo/ dan
/kiparik/ berasal dari akan kata yang sama, tetapi berubah bentuk dise-
babkan perbedaan situasi tutur. Demikian pula kata /yahami/ dan
/kahamial.

Perhatikan contoh berikut !

[upuka kahabarikyo yuba mo’ o po’ituda/ (542)
kakek - akan membuat - rumah - yang - baru

’Kakek akan membuat rumah yang baru.’

/hay kiparik/ (543)
siapa - membuat

’Siapa yang membuat.’

/kia kahamia/ (544)
ia - akan memancing

’la akan memancing.’

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka tipe kalimat bahasa Enggano
berdasarkan perubahan bentuk KK pengisi predikat akibat perubahan
situasi tutur di bagi sebagai berikut : (1) kalimat duratif, (2) kalimat
futuratif, (3) kalimat persfektif, (4) kalimat modus, (5) kalimat imperatif,
(6) kalimat negatif, (7) kalimat frekuentatif, dan (8) kalimat positif.
Untuk jelasnya, kedelapan jenis kalimat di atas akan diberikan contoh
seperti berikut.

1) Kalimat Duratif

/homo’ o kababakaruru i tawah/ (545)
mereka - sedang - mencangkul - di - sawah

’Mereka sedang mencangkul di sawah

/homo’ o kadodo’ o upadi/ (546)
mereka - sedang - menanam - padi

"Mereka sedang menanam padi.’
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3)

4)

5)
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Kalimat Futuratif

/kia kiakipakohaha hi ka’ anodia/
dia - akan - menemui - saudaranya
’Dia akan menemui saudaranya.’
/yono dahadia pak lurah/

yono - akan - dipanggil - pak - lurah
Yono akan dipanggil Pak Lurah.’

Kalimat Perfektif

/yasir ho dahadia pak lurah/

yasir - sudah - dipanggil - pak - lurah

"Yasir sudah dipanggil Pak Lurah.’

/ai ho duhuda wabakuru edopo eana/

kami - sudah - selesai - mencangkul - di - sawah
’Kami sudah selesai mencangkul di sawah.’

Kalimat Modus

/umahaoku kia keo iyai/

mungkin - dia - tidak - datang - lagi
"Mungkin dia tidak datang lagi.’
/edodu-dodu ei’ kidudu kia/

sampah - sampah - ini - harus - dibakar
’Sampah-sampah ini harus dibakar.’

Kalimat Imperatif

Ipe kapa eana kue/
beri - anak - itu - kue
’Beri anak itu kue.’
/oi’ noa/

silakan - makan
’Silakan makan!’

(547)

(548)

(549)

(550)

é¢51)

(552)

(553)

(554)
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Kalimat Negatif

[kia keo hibabay/

dia - tidak - datang - lagi

'Dia tidak datang lagi.’

/ai eyaba uihibaha wapo’ owa ei/
kami - tidak - jadi - pulang - hari - ini
’Kami tidak jadi pulang hari ini.’

Kalimat Frekuentatif

/ua kabaeda i apho/

saya - sering - ke - apoho

’Saya sering pergi ke Apoho.’
[kahi’ u kakahinua yahe i apoho/
adikku - jarang - ke - apoho
’Adikku jarang ke Apoho.’

Kalimat Positif

/nana ki’itoka painono beke’ epe hiaudia ka’ ao/
nana - sedih - karena - burung - beonya - hilang
"Nana sedih karena burung beonya hilang.’

[ua ka’ uta moko ionia/

aku - berutang - banyak - kepadanya

’Aku berutang banyak kepadanya.’

(555)

(556)

(557)

(558)

(559)

(560)



BAB IV
SIMPULAN, HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Simpulan yang dikemukakan dalam hasil laporan ini merupakan
ikhtisar singkat hasil analisis morfologi dan sintaksis bahasa Enggano
yang mencakup (1) morfologi, (2) frasa, dan (3) sintaksis.

Dalam morfologi terdapat afiks yang berupa prefiks. Prefiks dalam
bahasa Enggano dapat dikelompokkan atas (1) prefiks yang pragdimatis
dan (2) prefiks yang derivasional. Prefiks yang pragdimatis ialah /ki-/
dengan alomorf ka-, kah-, kak-, yah- dan yak-. Prefiks yang derivasional
adalah (a) kel-, (b) ke-, (¢) ra-, (d) re-, (e) di-. (f) kil-. (g) ki2, (h) ki-3-,
dan (i) ka 3-.

Kemudian, mengenai frasa dan kalimat dapat pula dikemukakan
sebagai berikut. Ada enam jenis frasa bahasa Enggano, yaitu (1) frasa
kata benda, (2) frasa kata kerja, (3) frasa kata sifat, (4) frasa kata
keterangan (5) frasa kata bilangan, dan (6) frasa kata depan. Akhirnya,
dalam bahasa Enggano, dijumpai pula kalimat tunggal dan kalimat
majemuk. Kalimat tunggal memiliki tiga pola utama, yaitu (1) FN + FN,
(2) FN + FV, dan (3) FN + FPrep. Kalimat setara terbentuk dari pengga-
bungan dua atau lebih kalimat tunggal dengan menggunakan partikel
koordinatif, sedangkan kalimat majemuk terbentuk dari penggabungan
dua atau lebih kalimat tunggal dengan mempergunakan partikel subordi-
natif. Kalimat setara bertingkat terbentuk dari penggabungan kalimat
majemuk setara dengan kalimat majemuk bertingkat.
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4.2 Hambatan
Hambatan yang dirasakan pada waktu penelitian adalah masalah
transportasi ke Pulau Enggano.

4.3 Saran

Penelitian lanjutan bahasa Enggano perlu dilakukan dalam meleng-
kapi hasil penelitian yang sudah ada sehingga dengan demikian gambar-
an secara menyeluruh mengenai struktur bahasa Enggano akan terinven-
tarisasi dan terdokumentasi secara baik. Hal ini dirasakan mendesak
karena ada kemungkinan bahasa Enggano akan lenyap karena pendu-
kungnya relatif sangat kecil jumlahnya. Kalau memang demikian yang
terjadi, sedangkan deskripsi bahasa Enggano belum terinventarisasi
dengan lengkap, maka bukti bahwa kita sebagai bangsa memiliki bahasa
yang banyak tidak dapat dibuktikan kebenarannya.
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